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BAB II

PROGRAM PENCATAT SEWA AKSES INTERNET

DI AMACO WARNET - YOGYAKARTA

II.1. Tinjauan Umum 

Amaco warnet merupakan salah satu dari sekian banyak warnet yang ada di Yogyakarta. Warnet ini didirikan pada tanggal 12 Agustus 1999. Dengan letak yang cukup strategis dan didukung dengan fasilitas yang cukup lengkap dan memadai maka bisa dikatakan warnet ini mempunyai kemajuan yang cukup pesat. 

Tetapi dilihat dari proses kerja usaha warnet ini, Amaco warnet melakukan perhitungan pengolahan data secara manual. Hal ini sangatlah tidak efisien, seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya prosesnya sangat membutuhkan waktu. Selain keuletan, warnet yang mengimplementasikan teknologi komputer membutuhkan pengawasan terutama jika sebagai pemilik tidak selalu berada di lokasi dan mempercayakannya ke karyawan atau operator. Selain itu tahukah bahwa mengoperasikan suatu warnet ataupun seseorang sebagai pengelolah dalam hal yang berkaitan dengan masalah keuangan, terutama perhitungan biaya, akan menjadikan syak wasangka yang tidak jelas antar pemilik dan pihak pengelolah. Ini yang harus diantisipasi karena menguras tenaga dan pikiran. Selain itu, menggunakan sistem manual seperti lembaran lerja yang dibuat menggunakan Excel untuk membuat laporan tentang pendapatan biaya warnet anda, adalah sangat tidak terorganisir dan membutuhkan juga tenaga yang memang sudah terdidik untuk melakukan hal-hal seperti pencetakan, menyimpan ke lokasi direktori yang benar, dan sebagainya. Maka dari hal tersebut menimbulkan sebuah pertanyaan, bagaimana mengelola warnet tersebut dengan database ?. Melihat dari hal sebelumnya maka sudah saatnya warnet ini menggunakan alat perhitungan dan alat bantu  pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang cepat dan maksimal, tepat dan akurat.

Masalah utama yang dihadapi oleh usaha warnet ini adalah mengenai  pengendalian waktu dan harga dalam penggunaan fasilitas akses internet, pencatatan pemasukan biaya pemakaian akses internet ke dalam database, pencatatan data member dan  pencatatan data operator, pengaktifan sistem keamanan dengan menggunakan password, serta dalam hal membuat laporan - laporan.

II.2. Strategi Pemasaran Warung Internet

Secara garis besar bagian ini berusaha memberikan masukan berupa siasat yang mungkin akan banyak berguna untuk menjalankan sebuah warung internet agar dapat memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin.

Secara umum ada beberapa komponen yang secara umum yang akan sangat menentukan keberhasilan pengelolaan sebuah warung internet, seperti :

1. Adanya pangsa pasar yang cukup besar dilokasi warnet, biasanya pasar yang besar dari warung internet adalah lokasi-lokasi turis asing, anak-anak muda dan tempat pendidikan yang mempunyai konsentrasi yang cukup besar. Kemudian akan disusul oleh perumahan dekat kampus atau kost siswa dan dunia usaha kecil atau menengah.

2. Sistem pendanaan komputer yang jeli, untuk memberikan servis warung internet tidak dibutuhkan komputer yang canggih atau komunikasi yang sangat cepat, pendanaan komputer yang tepat akan menentukan keberhasilan pengembalian modal dengan cepat.

3. Operator yang handal, sebaiknya dipilih dari orang yang memang suka akan komputer, operator yang handal akan menjamin keberhasilan dalam pengoperasian warung internet  maupun usaha tambahan yang mungkin dapat dikembangkan, misalnya pelatihan atau kursus internet maupun usaha pembuatan halaman  Web yang tidak kalah menariknya dari usaha warung internet bahkan kadang-kadang lebih menguntungkan dari usaha warung internet.

Semua proses pendanaan warung internet sebetulnya dapat diperhitungkan secara sederhana menggunakan pola rencana bisnis (busines plan). Beberapa komponen mendasar yang harus diperhitungkan adalah:

a. Kebutuhan Sistem yang terdiri atas beberepa komponen utama, seperti komputer, peralatan LAN (Local area netwok), Printer, perangkat lunak, meja kursi, dan biaya marketing.

b. Biaya operasi bulanan meliputi gaji operator, office boy, satpam, akses internet, biaya telepon, listrik air alat tulis kantor.
c. Pemasukan yang berupa iuran bulanan bagi akses email dan atau akses web
II.3. Cara Perhitungan Tarif Biaya Akses Internet

Selama akhir dekade ini warnet (warung internet) dapat dikatakan sebagai ujung tombak pengembangan teknologi informasi dinegara kita.

Sebagian besar pengguna akses internet di Indonesia memanfaatkan sarana untuk berinteraksi dengan dunia maya. Sehingga sebuah warnet dituntut untuk memberikan pelayanan  terbaik bagi semua para pelanggan. Salah satunya adalah penerapan fungsi pembiayaan yang cukup adil dan merata dan dapat menghitung secara efektif. Efektif disini juga berarti membagi durasi waktu yang digunakan, terutama bagi warnet yang menerapkan kebijakan waktu happy-hour yang bertarif  berbeda dengan biaya member. Maka dengan adanya program yang penulis buat maka akan dapat mencoba menjawab kebutuhan warnet akan fungsi pembagian waktu serta pembiayaan akses internet. Secara manual mungkin kita bisa membagi sendiri waktu akses pengguna warnet jika pemakai atau pengguna melewati jarak waktu sebagai member maupun waktu happy-hour.
Secara umum program yang penulis buat ini berusaha untuk memenuhi kemungkinan durasi (lamanya) waktu penggunaan member aktif (MA) atau member tidak aktif (MTA).

Disini ada 8 rentang waktu perhitungan durasi (lamanya) yang terjadi :

1. Perhitungan waktu durasi pada jam normal untuk member tidak  aktif

2. Perhitungan waktu durasi pada jam happy-hour untuk member tidak  aktif

3. Perhitungan waktu durasi antara jam happy-hour ke jam normal untuk member tidak  aktif 

4. Perhitungan waktu durasi antara jam normal ke jam happy-hour untuk  member tidak  aktif

5. Perhitungan waktu  durasi pada jam normal untuk member aktif

6. Perhitungan waktu durasi pada jam happy-hour untuk member aktif
7. Perhitungan waktu durasi antara jam happy-hour ke jam normal untuk member aktif 

8. Perhitungan waktu durasi antara jam normal ke jam happy-hour untuk member aktif

Contoh tarif biaya ketetapan yang digunakan dalam akses biaya adalah sebagai berikut :

1. Biaya awal  Rp. 500 per 5 menit

2. Biaya normal untuk member tidak aktif Rp. 64 per 1 menit

3. Biaya happy-hour untuk member tidak aktif Rp. 46 per 1 menit

4. Biaya normal untuk member aktif Rp. 55 per 1 menit

5. Biaya happy-hour untuk member aktif Rp. 28 per 1 menit

Dengan mengunakan rumus  perhitungan biaya:

X

= Hasil

BPJ
= Biaya Perjam 

MDBA
= Menit Dalam Biaya Awal

BPM
= Biaya permenit 

BA

= Biaya awal 

Rumus :

X = (BPJ – MDBA) *  BPM + BA

Contoh :

X = (60 – 5) * 64 + 500

X = 4020 (Biaya untuk member tidak aktif)
Catatan : Contoh diatas dihitung berdasarkan waktu 1 jam.
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